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ABSTRAK

Peradangan atau inflamasi merupakan respons jaringan terhadap reaksi tubuh yang
dapat menyebabkan kerusakan sel. Daun belimbing wuluh mengandung senyawa
flavonoid yang berperan sebagai antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi berapa gel ektrsak daun belimbing wuluh yang efektif sebagai antiinflamasi
terhadap mencit yang diinduksi karagenan. Ekstrak etanol daun belimbing wuluh
diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengaan konsentrasi 6%, 8%, dan 10%.
Penelitian dilakukan menggunakan mencit jantan dengan 25 ekor dibagi 5 kelompok
dengan metode pembentukan edema buatan pada telapak kaki mencit yang diinduksi
karagenan 0,1ml, yang terdiri dari kontrol negatif (Basis gel), kontrol positif (Flamar gel)
dan kelompok perlakuan dengan konsentrasi 6%, 8% dan 10%. Hasil uji efek
antiinflamasi menggunakan konsentrasi yang berbeda yaitu 6% memiliki efek
antiinflamasi sebesar 76,45%, kemudian konsentrasi 8% memberikan efek antiinflamasi
sebesar 86,72%, dan konsentrasi 10% memberikan efek 89,97. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa yang memberikan efek antiinflamasi maksimal yaitu
konsentrasi 10% sebesar 89,97%.

Kata kunci: Antiinflamasi, tanaman belimbing wuluh, karagenan



ABSTRACT

Inflammation is a tissue response to body reactions that can cause cell damage.
Starfruit leaves contain flavonoid compounds that act as anti-inflammatories. This study
aims to determine the concentration of starfruit leaf extract gel that is effective as an anti-
inflammatory for mice induced by carrageenan. Ethanol extract of starfruit leaves is
formulated in the form of a gel preparation with concentrations of 6%, 8%, and 10%. The
study was conducted using 25 male mice divided into 5 groups with the method of forming
artificial edema on the soles of the feet of mice induced by 0.1 ml of carrageenan,
consisting of negative control (Basis gel), positive control (Flamar gel) and treatment
groups with concentrations of 6%, 8% and 10%. The results of the anti-inflammatory
effect test using different concentrations, namely 6% has an anti-inflammatory effect of
76.45%, then a concentration of 8% gives an anti-inflammatory effect of 86.72%, and a
concentration of 10% gives an effect of 89.97. Based on this, it can be concluded that the

concentration that provides the maximum anti-inflammatory effect is 10% at 89.97%.

keywords: Anti-inflammatory, starfruit plant, carrageenan.
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